
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar belakang penelitian 

Pemba~guna~ sub sektor peternakan telah berhasil mengalami 

kemajuan yang patut dibanggakan. perlu dicatat adanya peningka-

tan populasi ternak, khususnya peternakan unggas telah mengala-

mi ke majuan yang cuku~ berart i . Jika sekitar tahun 1971 kita ma 

si h impor telur untuk memenuhi kebutuhan hotel - hotel dan res-

toran, kemudian beberapa tahun selanjutnya berhasil di .tekan 

berkat adanya pengembangan usaha peternakan ayam. 

Dalam usaha pengembangan peternakan ayam dl Indon~s ia ter-

dapat beberapa . faktor penghambat antara lain ; harga produksi 

telur dan daging yang tidak stabil, serangan penyakit pada ayam 

ma sih belum ~ampu ' ~ itanggul an g i o l~h peternak, s9 h ingqa , ter-

jadi penurunan produksi telur bahkan terjadi kematian akibat p~ 

nyakit tersebut. Salah satu penyakit yang telah tersebar di pe

ternakan ayam adalah Coryza ( Snot ). 

Coryz.a merupakar.r penyakit pernapasan akut . .pada ayam, yang 

disebabkan oleh kuman Haemophilus gallinarum. Penyakit i ,ni sa -

ngat mudah berjangkit di daerah tropis seperti Indonesia.Adapun 

moybiditas sanqat t inqg'i me nc a pai Ril az: , :, sehingga , _menghambat 

per tu mbu han dan menurunkar:l produksivitas ayam ( ANDNIMD US,197S) 

Apabila Coryza menyerar:lg ayam sedang bert~lur, produksinya mer£ 

sot sampai 40 % ( YAMAMOTO, 1983 ). Sedangkan tingkat kematian 

biasanya rendah, tetapi adanya komplikasi_ d.engan penyakit lain 

seperti ~h ron ic ,Resp i ra to r'} ,b i;;e'a s'e, " I nf ectious Bronct:1i ti 's ; 

'Chole ra 'd'a n ' Ne,IJ c 'a 5t'! 'e D,i ·5.e a5e; yan g nen y ebabkan tlngkat kemati-
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an lebih tinggi. 

Upaya pengendalian Coryza dapat dilakukan dengan sanitasi 

y an g ketat da n pe mberian obet - obatan kemoterapik, telah ba

nyak me nol ong . Oisa mp in g i tu, upaya pencegahan dengan sistem p~ 

nge ba l a n na mpa kny a semakin dikemban gkan, hal ini terbukti sema

k i n banyakn ya produk bakterin Haemophilus gallinarum yang bere

dar dipasaran. Tujuan dari sistem pengebalan ini adalah melind~ 

ngi ayam terhadap seran gan Coryza. 

Pro g ram vaksinasi terhadap Coryza pada ayam petelur di lu-

ar ne geri telah ban y ak dikembangkan dan memberikan hasil yang 

positif, hal ini dilaporkan oleh para peneliti bahwa : a ntlbodi 

ha s il vaksinasi efektif melindungi ayam terhadap serangan Cory

za ( Snot ). Namun di Indonesia pengaruh atau efek vaksinasi d~ 

ngan meng gunakan bakterin Haemophilus gallinarum pada ayam MS

sih belum diketahui walaupun vaksinasi terhadap Coryza telah di 

jal a nka n pada peternakan ayam komersial. Atas dasar permasalah~ 

an t ersebut, maka dilakukan penelitian tentang Evaluasi respon 

kekebalan hasil vaksinasi terhadap Coryza pada ayam denga n .· Juji 

s e r o lo gik dan u j i tantan g te rha dap Hae !"op h il~s paragalli.narum. 

2. Tu j uan pe nelitian 

Penelitian ini bertu j uan untuk men getahui : 

a. 8erapa besar dosis infeksi is o lat ku man Haemophi l us .£.!!.!.-

qallinarum ( 105 0 ) pada aya m d e ngan meng gunakan metoda RE ED 

dan MUE NC H ( 193 8 ) ; 

b. Ti t er an tibodi akibat vaksinasi selama 6 minggu setelah vak

sinasi dengan cara hambatan a g lutinasi ( HI tes ); 
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c. Titer antibodi tertinggi setelah vaksinasi pertama; 

d. Tingk at kekebalan dengan uji tantang; 

e. Aoakah ada hubungan antara hasil titer antibodi dengan uji 

tantang. 
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